ARTIKEL

HUBUNGAN HUKUM ADAT DUAN LOLAT TERHADAP PEMBENTUKAN
KEPRIBADIAN MASYARAKAT TANIMBAR PADA ERA MODERNISASI

Oleh:
MARIA BERNADETA REFWALU
14.1.01.03.0019
Dibimbing oleh :
1. SUBANDI, SH.,M.Pd
2. SURATMAN, SH.,M.Pd

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
TAHUN 2018



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Fakultas — Program Studi

SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018
Yang bertanda tangan dibawsh ini:

Nama Lengkap : Maria Bernadeta Refwalu
NPM 1 14,1.01.03.0019
Telepun/HP 081232987717
Alamat Surel (Email) : marisrefwalu205@email.com
Judul Antikel

: Hubungan Hukum Adat Duan Lolat terhadap pembentukan

Kepribadian Masyarakat Tanimbar Pada Era Modernisasi,

¢ Fakultas Kegurvan dan Ilmu Pendidikan - Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan
Nama Perguruan Tingei : Universitas Nusantara PGRI Kediri
Alamat Perguruin Tinggi : Jin. Kh. Ahmad Dahlan No. 76, Kediri.
Dengan ini menyatakan bahwa:
a. artikel ynng saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan bebas
plagiarisme;

b. artikel teluh diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing | dan |1

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari ditemukan
ketidaksesunian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak fain, saya bersedia
bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berfaku.

Mengetahui Kediri, 18 Juli 2018
Pembimbing | Pembimbing [I Penulis,
7
NIDN. 0009075501 NIDN. 0719036102 NPM. 14.1.01.03.0019

Maria Bernadeta Refwalu | 14.1.01.03.0019 simklLunpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 1

e —



| . Artikel Skripsi
\ e Universitas Nusantara PGRI Kediri

HUBUNGAN HUKUM ADAT DUAN LOLAT TERHADAP PEMBENTUKAN
KEPRIBADIAN MASYARAKAT TANIMBAR PADA ERA MODERNISASI

MARIA BERNADETA REFWALU
14.1.01.03.0019
FKIP — Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
mariarefwalu205@gmail.com
Subandi, SH., M.Pd dan Suratman, SH., M.Pd
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Maria Bernadeta Refwalu: Hubungan hukum adat duan lolat terhadap pembentukan kepribadian
masyarakat tanimbar pada era modernisasi, Skripsi, PPKn, FKIP UN PGRI Kediri,2018.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan danwawancara yang peneliti lakukan dalam
penelitian ini yang berkaitan dengan hubungan modernisme terhadap pembentukan kepribadian
masyarakat Tanimbar, ditemukan bahwa banyak orang Tanimbar tak dapat mengelak dari berbagai
pengaruh modernisme yang hadir. Pengaruh negatif modernitas, di antaranya sikap individualistis,
konsumtif, dan hedonisme, telah merasuk kehidupan masyarakat. Semangat persaudaraan, relasi
kekeluargaan dan gotong royong sebagai ciri khas masyarakat Tanimbar sedikit demi sedikit mulai
terkikis dan terlupakan.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah hukum adat duan lolat memiliki hubungan terhadap
pembentukan kepribadian masyarakat dalam era modernisasi?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengambil lokus pada masyarakat
desa Atubul Da, Kecamatan Wertamrian, Kabupaten Maluku Tenggara Barat yang merupakan satu
bagian dari komunitas Masyarakat Tanimbar seluruhnya.Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
instrumen berupa Kusioner (angket), Wawancara, Observasi,danstudikepustakaan.

Simpulan hasil penelitian ini adalah Terbukti ada hubungan hukum adat duanlolat terhadap
pembentukan kepribadian masyarakat tanimbar masyarakat tanimbar pada era modernisasi.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: Hukum Adat Duan Lolat
sebagai patokan tingkah laku, nilai, dan norma sosial bagi kehidupan harus tetap dijaga dan dipelihara
sebagai suatu kearifan lokal yang bernilai. Setiap anggota masyarakat harus merasa memiliki,
bertanggung jawab, dan peka untuk melestarikan nilai-nilai budaya dan adat yang terkandung di dalam
hukum Duan-Lolat ini, sejalan dengan perkembangan modernisasi yang hadir di tanah Bumi Duan
Lolat.

KATA KUNCI : Hukum Adat Duan Lolat,Kepribadian Mayarakat Tanimbar Pada Era
Modernisasi
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I. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial
(homo socius) pada hakekatnya tidak dapat
hidup sendiri terlepas dari keberadaan
orang lain di sekitarnya. Dalam perjalanan
hidupnya individu membutuhkan orang
lain untuk mendukung pertumbuhan dan
aktualisasi  dirinya. Setiap  orang
membutuhkan orang lain dalam hidupnya
untuk  berelasi, berkomunikasi, dan
berinteraksi membentuk suatu komunitas
masyarakat yang saling tergantung dan
saling melengkapi. Oleh karena itu, adanya
masyarakat sebagai suatu kumpulan
individu-individu merupakan konsekwensi
logis keberadaan manusia sebagai makhluk
sosial.

Masyarkat Tanimbar yang
berdiam di Kabupaten Maluku Tenggara
Barat (Kab. MTB) merupakan masyarakat
adat yang masih memegang teguh berbagai
nilai budaya dan adat istiadat yang
diwariskan kemudian dihidupi secara
turun- temurun. Ada berbagai produk
hukum adat yang lahir dan diakui sebagai
pedoman dan tata laku dalam kehidupan
masyarakat Tanimbar, antara lain Hukum
Duan-Lolat. Hukum Duan-Lolat dalam
masyarakat Tanimbar merupakan suatu
hukum adat tertinggi yang lahir dan hidup
berdasarkan hak dan tanggung jawab
timbal-balik antara keluarga pemberi dan
keluarga penerima anak dara (perempuan)
dalam berbagai aspek hidup
multidimensional ~ masyarakat ~ warga
Tanimbar di mana saja berada, yang

bersifat konseptual dan aktual.

Konsep multidimensional disini
menunjuk pada segala aspek kehidupan
masyarakat ~ Tanimbar, mulai  dari
kelahiran, tutup rumah baru, perkawinan,
sampai pada kematian seorang anggota
masyarakat. Aturan dan Sanksi adat yang
jelas dari praktek hukum Duan-Lolat di
tanah Tanimbar membuat masyarakat
sangat kokoh dalam menghayati dan
menghidupi semangat dan nilai-nilai yang
ada dalam sistem Duan-Lolat ini.

Sejalan dengan perkembangan
dunia yang menggandeng modernisasi
yang menyentuh kehidupan masyarakat
Tanimbar, tak dapat dipungkiri pola
perilaku masing-masing individu dalam
masyarakat pun ikut dipengaruhi dan
terbentuk bersamaan dengan kemajuan
yang ada. Modernitas yang membawa
dampak positif maupun negatif terhadap
kepribadian dan tingkah laku manusia,
turut  merasuk dan  mempengaruhi
masyarakat Tanimbar. Hal ini tentu
berdampak pada keberadaan hukum adat
sebagai pranata tingkah laku masyarakat
Tanimbar.

Ada berbagai pendapat mengenai
keberadaan hukum adat dalam arus
modernitas dewasa ini, khususnya di
Tanimbar. Ada yang beranggapan bahwa
hukum adat tidak relevan lagi dalam ranah
perkembangan dunia modern dan sudah
harus  ditinggalkan  karena  bersifat
kuno/primitif, dan diganti dengan hukum
positif yang dibentuk oleh Negara saja
agar selalu dapat diupdate sesuai dengan
perkembangan zaman; ada pula komentar

yang mengatakan hukum adat tetap masih
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relevan dalam kehidupan masyarakat
Tanimbar dewasa ini, terhadap patokan
perilaku  sesuai dengan ciri  khas
masyarakat Tanimbar sebagai masyarakat
adat.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut,maka peneliti  tertarik  untuk
meneliti tentang “Hubungan Hukum Adat
Duan Lolat terhadap pembentukan
kepribadian masyarakat Tanimbar pada

Era Modernisasi ”.

ILMETODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.
2. Teknik Penelitian

Teknik  penelitian  ini  adalah
korelasional. pada teknik ini dengan cara
menjelaskan hubungan dari satu variable
dengan variabel yang lain.adapun tujuan
dari teknik korelasional ini adalah untuk
mendapatkan data sejauh mana variabel
tertentu mempengaruhi atau memiliki
hubungan dengan variabel yang lain.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Adapun yang menjadi tempat (lokus)

penelitian ini adalah Desa Atubul Da,
Kecamatan Wertamrian, Kabupaten Maluku
Tenggara Barat, Provinsi Maluku dengan
jumlah keseluruhan 590 orang.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini

yaitu  masyarakat Desa  Atubul
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Da,Kecamatan wertamrian, Kabupaten
Maluku Tenggara Barat, laki-laki
berjumlah 50 orang dan perempuan
berjumlah 35 orang.

Berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan rumus Slovin
maka jumlah sampel yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 85
orang dari jumlah populasi masyarakat
Atubul Da sebanyak 590 orang.

Teknik sampling yang
digunakan adalah simple random
sampling (sampel acak yaitu teknik
sampling yang memberi peluang sama
kepada anggota populasi untuk dipilih
menjadi  anggota  sampel karena
populasinya bersifat homogen.

Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat Penelitian ini dilakukan di
Desa Atubul Da,Kecamatan wertamrian,
Kabupaten Maluku Tenggaran Barat
(Provinsi Maluku).
Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan
selama 6 bulan terhitung dari bulan
Maret sampai dengan bulan Agustus
2018.
Langkah-langkah
Data

Pengumpulan

1. Kusioner (angket)
2. Wawancara
3. Observasi

4. Studi kepustakaan
Teknik Analisis Data

simki.unpkediri.ac.id
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Teknik analisis data dalam
penelitian  kuantitatif ~ menggunakan
statistik. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis statistik inferensial
bentuk statistik parametris, dengan
macam data penelitian yang digunakan
adalah dalam bentuk interval atau ratio.

. Bentuk hipotesis penelitian ini
adalah hipotesis assosiatif yaitu dugaan
terhadap ada tidaknya hubungan antara
dua variabel, dalam hal ini hubungan
antara variabel (X) hukum adat duan lolat
dan variabel (Y) Kkepribadian era
modernisasi.Oleh karena ituteknik
statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah korelasi pearson product

moment.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan dalam penelitian ini
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
hukum Adat Duan Lolat terhadap
pembentukan kepribadian masyarakat
tanimbar. adapun interprestasi  hasil
analisis data adalah sebagai berikut :

Uji korelasi yang dipakai dalam uji
statistik disini adalah dengan
menggunakan korelasi pearson product
moment, yang bertujuan untuk menguji
mencari hubungan antara variabel X
(hukum adat duan lolat) dan variabel Y
(kepribadian masyarakat era
modernisasi).Dari perhitungan/uji
korelasi ditemukan bahwa tingkat
korelasi variabel X dan variabel Y

adalah sebesar 0,451 vyang berarti
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hubungannya cukup kuat, sesuai dengan
interval koefisien korelasi, yaitu terletak
pada posisi sedang (0,40 — 0,599) serta r
tabel : 0,213

Correlations

kapribadian _ma
Bukum_a | syarakal_fasim
M_coan | bar_pada_era_

lobas modernivas

hukums _adat _ Pearson
1 451
duan_lola Comrelanon

(2-talnd)

kepribadian_  Pearson

masyarakar_t Conelanon
ammbar_pad  Sig (2-taabed) Q00
4_ria moder

nisasi

** Correlation is significant ar the 0.01 Jevel (2.tailed

Sumber - Output SPSS 24

IV.PENUTUP
A. Simpulan
Dari perhitungan/uji korelasi
ditemukan bahwa tingkat Kkorelasi
variabel X dan variabel Y adalah
sebesar 0,451 yang berarti
hubungannya cukup kuat, sesuai
dengan interval koefisien korelasi,
yaitu terletak pada posisi sedang (0,40
— 0,599) serta dengan r tabelnya :
0,213
Saran
Dari pemaparan data, analisa
hasil penelitan, dan simpulan yang
telah dikemukakan di atas, penulis
dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Keberadaan masyarakat Atubul
Da sebagai bagian holistik dari
masyarakat adat Tanimbar yang
berdiam di Kepulauan Tanimbar,

Kabupaten MTB, yang berlandaskan

simki.unpkediri.ac.id
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pada Hukum Adat Duan Lolat sebagai
patokan tingkah laku, nilai, dan norma
sosial bagi kehidupan harus tetap
dijaga dan dipelihara sebagai suatu
kearifan lokal yang bernilai. Setiap
anggota masyarakat harus merasa
memiliki, bertanggung jawab, dan
peka untuk melestarikan nilai-nilai
budaya dan adat yang terkandung di
dalam hukum Duan-Lolat ini, sejalan
dengan perkembangan modernisasi
yang hadir di tanah Bumi Duan Lolat.
2. perlu untuk diupayakan oleh
pihak-pihak yang peduli dengan
hukum adat Duan Lolat (terutama para
akademisi Tanimbar) untuk
mengadakan dan  memperbanyak
tulisan tentang hukum adat Duan Lolat
sendiri. Tujuannya, agar anak cucu
Tanimbar kelak dapat tetap mengenal
dan melestarikan hukum adat Duan
Lolat yang merupakan kekayaan lokal
daerah Tanimbar.
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